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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antapaestlzstdan nilaiposttest
pada siswa kelas X JB SMK Pariwisata Harapan Denpasar dalam mata pelajaran boga dasar yang menggunakan
model pembelajaragooperative scriptdengan yang tidak menggunakan. P¢iagli yang digunakan adalah
dengan rancanggeneitian quasi eksperimental desigannon-equivalent control group desighlasil penelitian
menunjukkan bahwa 1) tidak terdapat perbedaan antargpreitestpada siswa kelas eksperimen dengan kelas
kontrol, karena Ralue (Sig. 2ailed) = 0,691 yang lebh d ar i Uu = 0,05, 2) terdapa
antara nilapre-testdan nilaiposttestpada siswa kelas kontrol, karena hasityjada kolom Sig.(2 tailed) = 0.000
yang kurang dari U = 0.05, 3) tmertabtdanailaipogitestpbdasiswa n y ar
kelas eksperimen, karena hasituji pada kol om Sig. (2 tailed) = 0.000 vy
perbedaan yang signifikan antara niasttestpada siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol&ké&realue
(Sig.2t ai led) = 0,000 yang kurang dari U = 0,05.

Kata Kunci : model pembelajararooperative scripthasil belajar
ABSTRACT

This study aim to determine the significant difference betwegmetiestandposttestvalue in the students
of class X JB SMK Pariwisata Harapan Denpasar in basic culinary subjects by using the cooperative script
learning model and the class which is not using that model. The research is used a kind of quantitative
experimental research applying norequivalent control group design that is included in quasi experimental
design as a form of experimental design in this research. The results showed that 1) there is no difference between
the pre-testvalue in the experimental class and cohtilass, because-Ralue (Sig. Zailed) = 0.691 more than

U = 0.05, 2) there is apretestyalue dénd tbeposttestvalue inthe corral class Be t w
students, because theesst results in the Sig. (2 tailed) = 0,000 columntthai s | ess than U = 0
significant difference between theetestv al ue and t he value (2 tailed) = 0
is a significant difference between thesttestvalue of the experimental class and the controslaecause the

P-value (Sig.2 ai l ed) = 0,000 which is less than U = 0.05.

Keywords:cooperative script learning model, learning outcomes

PENDAHULUAN sekolah menengah kejuruan menyelenggarakan
Pendidikan menengah kejuruan adalah programprogram pendidikan yang disesuaikan
pendidikan pada jenjang pendidikan menengah dengan jenigenis lapangan kerja (Peraturan
yang mengutamakan pengembangan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1990). Saeko
kemampuan siswa untuk melaksanakan jenis Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah
pekerjaan tertentu. Pendidikan menengah satu bentuk satuan pendidikan formal yang
kejuruan mengutamakan penyiapan siswa untuk menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada
memasuki lapangan kerja serta mengembangkan jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan
sikap profesional. Sesuai dengan bentuknya, dari SMP, MTs, atau bentuk lain yang sederajat.
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Sekolah di jenjang pendidikan darenjs
kejuruan dapatdisebut Sekolah Menengah

yang baik. Dalam pembelajaran tidak hanya
menitik beratkan pada guru saja melainkaakan
Kejuruan (SMK) atau Madrasah Aliyah didik atau siswa juga harus memiliki peranan
Kejuruan (MAK), atau bentuk lain yang yang penting dalam pembelajaran sehingga
sederajat (Peraturan Pemerintah Nomor 29 dapat tercipta pembelajaran yang berlangsung
Tahun 1990). Jasa Boga adalah Kompetensi secara dua arah.

Keahlian yang berada di bawah Program Studi Untuk mendukung terciptanya
Keahlian Téa Boga, Bidang Studi Keahlian pembelajaran yang berkonsep dua arah, guru
Seni, Kerajinan dan Pariwisata. Kompetensi wajib menerapkan model peeibjaran yang
Keahlian Jasa Boga memberikan pengetahuan menyenangkan. Model adalah cara yang dalam
dan keterampilan kepada peserta didik di bidang fungsifungsinya  merupakan alat untuk
pengolahan, penyajian dan pelayanan makanan mencapai tujuatujuan (Asra dan Sumiati. 2007
dan minuman. Kompetensi keahlian jasa boga : 11). Model pembelajaran merupakan salah satu
menyapkan peserta didik untuk bekerja pada hal yang harus diperhatikan oleh guru karena
bidang pekerjaan yang dikelola oleh badan atau dengan memilih modelgmbelajaran yang tepat
instansi pariwisata, hotel, restoran, catering serta akan berpengaruh terhadap minat belajar siswa
rumah sakit, serta menyiapkan peserta didik dan akan berpengaruh terhadap hasil belajar
untuk menjadientrepreneurdi bidang usaha  siswa. Jika guru tidak memperhatikan

penyediaan makanan  (http://www.smk pentingqiyamodel pembelajaran yang digunakan
baranangsiang.sch.id/node/206) maka akanberdampak terhadap hasil belajar

Salah satu faktor penting dalam siswa nantinya. Masih banyak guru yang hanya
menghasilkan lulusan yang profesional dalam menggunakan model pembelajaran
bidangnya yaitu dengan memiliki guru yang konvensional vyaitu ceramah  daripada

profesional pula. Guru memiliki peranan
langsung dalam mengetoproses pembelajaran
di dalam kelas. Guru sebagai pendidik, dipelajari. Risikonya siswa ceading pasif dan

pembimbing, mediator, fasilitator, dan evaluator hanya mencatat, mendengarkan sesuai perintah
hendaknya memberikan sesuatu yang dapat guru tanpa berupaya untuk menemukan sendiri

memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menemukan sendiri konsdgnsep yang

membantu peserta didik dalam mengembangkan konsepkonsep  yang

kemampuan yang mereka miliki. Tugas utama
seorang guru vyaitu méansfer ilmu
pengetahuan dan keterampilan yang ia miliki
kepada peserta didiknya. Jadi jika seorang guru
memiliki iimu pengetahuan dan keterampilan
yang baik maka kemungkinan besar peserta
didik akan menjadi lulusan yanggfesonal dan
berkualitas.

Banyak faktor lain yang dapat
mempengeuhi kualitas lulusan tersebutaitu
baik dari faktor intern (peserta didik) maupun
dari faktor ekstern (guru, orang tua, lembaga
pendidikan). Kedua faktor tersebut harus sangat
diperhatikan sehingga dapat terciptuatu
kegiatan pembelajaran yang baik guna
memperoleh lulusan yang berkualitas dan
mampu bersaing di dunia kerja nantinya. Dalam

dipelajari. Dengan,
demikian pembelajaran menjadi berpusat pada
guru sedangkan siswa menjadi pasif karena
hanya menunggu rangsangadari guru. Dalam
hal ini mengajar tidak hanya suatu proses
pemindahan pengetahuan dari guru kepada
peserta didik, melainkan suatu proses yang
memungkinkan peserta didik untuk
mengkonstruksi  pengetahuannya.  Namun
kenyataannya, guru yang masih mendominasi
pembelajaran sehingga anak menjadi pasif, dan
kurang mendapatkan peluang untuk
mengemukakan informasi yang dimiliki,
gagasan atau argumentasinya. Pada gilirannya,
hasil belajar yang diperoleh siswa menjadi
rendah.

Kenyataan tersebut juga ada di Sekol
Menengah Kejuruan (SMK) khususnya di SMK

hal ini mengajar tidak hanya suatu proses Pariwisata Harapan Denpasar dalam
pemindahan pengetahuan dari guru kepada pembelajaran boga dasar hasilnya saat ini masih
peserta didik, melainkan suatu proses yang belum sesuai harapan. Hal tersebut dikarenakan
memungkinkan peserta didik untuk  masih banyak kendala yang dihadapi siswa dan
mengkonstruksi pengetahuannya. Oleh sebab itu guru dalam proses pembelajaran. Satatiu

harus terjalin kerja sama yang baik antara guru kendalanya adalah kurangnya minat belajar oleh
dan anak didik hingga tercipta pembelajaran siswa dikarenakan model pembelajaran yang
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diterapkan sehingga siswa merasa pembelajaran pembelajara dapat membuat peserta didik lebih
tersebut membosankan dan berdampak padatermotivasi dalam belajar boga dasar.
hasil belajar yang ingin dicapai. Hal tersebut
diperkuat dengan hasil obsasi yang dilakukan METODE PENELITIAN
di SMK Pariwisata Harapan. Berdasarkan hasil Rancangan g¢nelitian ini sesuai dengan
observasi terlihat bahwa dalam proses masal ah yang diteliti y a
pembelajaran guru masih menggunakan model Pembelajararcooperative scripterhadap hasil
pembelajaran yang kurang menarik sehingga belajar siswa kels X di SMK Pariwisata
menyebabkan siswa tidak tertarik dalam Ha r a p Hanebanya metodelogipenelitian
mengikuti  pembelajaran.  Hal ensebut yang digunakan adalah penelitian kuantitatif
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. eksperimen karena peneliti sengaja
Rendahnya hasil belajar dalam mata mengusahakan timbulnya varialwariabel dan
pelajaran boga dasar tersebut dibuktikan dengan selanjutnya dikontrol untuk dilihat pengaruhnya
dokumen/arsip sekolah mengenai hasil belajar terhadap prestasi belagiswa.
dalam mata pelajaran boga dasar pada siswa Sumber data adalah segala sesuatu yang
kelas X JB di SMK Pariwisat Harapan. Dari dapat memberikan informasi mengerdata.
dokumen tersebut diketahui bahwa nilai ulangan Berdasarkan sumh®ya, data dibedakan
umum siswa semester ganjil tahun ajaran menjadi dugaitu data primer dan data sekunder.
2016/2017 masih banyak yang berada di bawah Untuk memperoleh data yang dikehendaki
KKM yang dicanangkan sekolah. KKM yang sesuai dengan permasalahan dalaneptian
dicanangkan sekolah untuk mata pelajaran boga ini, maka peneliti menggunakan metadetode
dasar adalah 75, sedaagkmasih banyak siswa  sebagai berikut: metode observasi metode
mendapatkan nilai di bawah ketuntasan belajar dokumentasi dan tes.

minimal. Dari 80 siswa di kelas JB 1 dan JB 2 Teknik analisis dia yang digunakan adalah
terdapat 40 siswa yang masih dibawah KKM, T-tes Berkorelasi.
yaitu 50%. Uji Hipotesis

Peningkatan hasil belajar siswa pada mata Ho: 1= 2
pelajaran boga dasar dengan Kkaraktéristi Ho: tidak ada hubungan antara 2 variabel
pembelajaran yang dilaksanakan secara teori dan Ha: 1 2
praktek, sebaiknya dilakukan dengan model Ha: ada hubungan antara 2 variabel
pembelajaran cooperative script alasannya Taraf Signifikansi 5% winya, keputusan

karena proses pembelajaran harus dilaksanakanpeneliti untuk menolak atau mendukung
secara terstruktur. Modetooperative script hipotesis nol memiliki probabilitas kesalahan
adalah model belajar yang médwogdisikan sebesar 5%t-t a b |-bi tOu ntga b® et ( U/ 2
siswa belajar berpasangan dan secara lisanmaka Ho diterima (Ho ditena apabila’t-

mengikhtisarkan bagiabagian darimateriyang t t a kheé ltQtnagtda | ( U/ 2), ar ti

dipelajarinya dalam ruangan kelas, Riayanto pengaruh antara variable bebas terhadap variable

(2009). terikat).t-hitung>tt abl e ( U/ 2), make
Materi yang ada pada mata pelajaran boga (Ho ditolak apabila -hitung>tt a b e | (07 2

dasar terkadang menyebabkan peserta didik artinya ada pengaruh antara variable bebas
masih bingung dengan penjelasan yang terhadap variable terikat.

diberikan oleh guru secara lisan atau cara

penyampaian materi yang begitu monoton. HASIL & PEMBAHASAN

Dengan cara belajar yang berbeda seperti  Analisis data Hasil Penelitian

misalnya peserta didik menjelaskan materi Data hasil penelitian berupa data kuantitatif.
kepada peserta didik lain secara berpasangan danData tersebut untuk menemukan jawaban dari
secara lisandengn mengintisarikanbagian rumusan masalah yang telah dirumuskan

bagian dari materi yang diberikaral ini secara sebelumnya. Data kuantitatif diperoleh dari hasil
tidak langsung terdapat kontrak belajar antara pre-test yang dilakukan sebelum perlakuan
guru dengan siswa dan siswa dengan siswa kepada kelas eksperimen maogkelas kontrol
mengenai cara berkolaborasi. Nampaknya dan hasilposttest setelah diberikan perlakuan
dengan menggunakan modaebdel baru dalam kepada kelas eksperimen maupun kelas kontrol.
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Analisis Data Pre-test Adapun hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya
Pretest bertujuan untuk mengetahui adalah sebagai berikut.
kemampuan awal siswa di kelas kontrol maupun HO : Variasi pada tiap kelomgsama

kelas eksperimen. Dapae-testdidapat sebelum (homogen)

diberikan perlakuan dengan menggunakan soal H1 : Variasi pada tiap kelompok tidak sama

yang telah diujicobakan terlebih dahulu. Data (tidak homogen)

hasil pre-test dari kelas control dan kelas Pengujian homogenitas menggunakan

eksperimen telah terlampirkan. levene tels homogenitas yang menggunakan

1. Uji Homogenitas bantuansoftware SPSS 21 for windowengan
Uji homogenitas secara  statistik ketentuan HO diterima jika Sig: p>0,05. Dari

menggunakan baman software SPSS 21 for hasil pehitungan dengan menggunakan
windows bertujuan untuk memperlihatkan software SPSS 21 for windows, dapat dilihat
bahwa dua kelompok data sampel berasal dari pada tabel berikut ini.

populasi yang memiliki variansi yang sama.

Tabel 1Hasil Uji-t Nilai Pre-test

Levene's Test for
Equality of t-test for Equality oMeans
\Variances
F Sig. [T Df Sig. (2tailed)

Equal variances assume2.113 .151 [.400 68 .691

Hasil Belajar |[Equal variances not 400 63.611 |.691
assumed
Mengacu pada ketentuan bahwgditerima Uji perbedaan rateata yang dilakukan yaitu
jika Sig: p>0,05edangkan Hliterima jika Sig: dengan ujit menggunakan bantuasoftware

p<0,05. Berdasarkan data tersebut dapat dilihat SPSS 21 for windowsengan ketentuan ¢H

bahwa hasill eveneds t e pada h oditedngpgika iSig. 42=iled) | ebi h dar i C
kolom sig: p=0,151 menunjukkan Sig: p>0,05 Dari hasil perhitungan dengan menggunakan
sehingga K diterima atau variasi pada tiap software SBS 21 for windows.

kelompok sama (homogen). Jadi pada uji Berdasarkan uji homogenitas pada tabel 4.3
homogaeitas nilai pre-testantara kelas kontrol ~ menunjukan data homogen, maka baca lajur kiri

dan kelas eksperimen mempunyai variasi pada (equal variances assumed Mengacu pada

tiap kelompok sama (homogen). hipotesis dengan ketentuan tterima jikaSig.
2. Uji perbedaan rateatapre-test (2-tailed)l ebi h dar i.ditrimajika, 05 d
Uji perbedaan rateata bertujuan untuk  Sig. (2tailed)k ur ang dar i u = 0,0

melihat kemampuan awal siswa pada kelas tabel tersebut menunjukan hasil perhitungan
kontrol dan kelas eksperimen. Karena sampel perbedaan rateata datapre-test kelas kontrol
tersebut variasi pada tiap kelompok sama dan kelas eksperimen dengan menggunakan uji
(homogen) maka dilakukan uji perbedaan-rata t dengan taraf signifikansiwo tailed maka

rata dengan uji atauindependensampé ttest. didapatkan nilaP-value Sig. 2tailed) = 0,691
Adapun bentuk hipotesis dari uji perbedaan-rata yang berarti jikaSig. (2tailed)| ebi h dar i
rata adalah sebagai berikut. 0,05. Kondisi tersebut menunjukan bahwa H
Ho = kemampuan awal siswa pada kelas diterima atau tidak terdapat perbedaan
kontrol = kemapuan awal siswa pada kemampuan awal antara kelas kontrol dan kelas
kelas eksperimen. eksperimen diterima. Jadi pada uji perbedaan
H. = kemampuan awal siswa pada kelas ratarata, data pre-test kelas kontrol dan kelas
kontr ol I kemapuan @kspelimes i didak peaddpat perbedaan

kelas eksperimen.

A | \
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kemampuan awal siswa pada kelompok kontrol windows bertujuan

dan siswa pada kelompok eksperimen.

Analisis Data Posttest

Data posttest diperoleh setelah kelas
kontrol diberikan perlakuan berupa model
pembelajaran  konvensional dan  kelas

Volume 2, Nomor 1, Juni 2018

untuk  memperktkan

bahwa dua kelompok data sampel berasal dari

populasi yang memiliki variansi yang sama.

Hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya adalah

sebagai berikut:

Ho : Variasi pada tiap kelompok sama
(homogen)

eksperimen diberikan perlakuan berupa model H; : Variasi pada tiap kelompok tidak sama

pembelajararcooperative scriptKelas kontrol

dan kelas eksperimen menggunakan soal yang

sama dengan soalpretest yang telah
diujicobakan sebelumnya. Data hasil belajar
posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen
telah terlampir.
1. Uji Homogenitas

Uji homogenitas secara statistik
menggunakan bantuasoftware SPSS 21 for

(homogem)

Pengujian  homogenitas menggunakan
levene tes homogenitas yang menggunakan
bantuansoftware SPSS 21 for windowsngan
ketentuan HO diterima jika Sig: p>0,05. Dari
hasil perhitungan dengan menggunakan
software SPSS 21 for windowdapat dilihat
pada tabeP berikut ini:

Tabel2 Hasil Uji-t Nilai Posttest

Independent Samples Test

Levene's Test ft-test for Equality of Means
Equality of Variance
F Sig. T Df Sig. (2tailed)
Equal variance2.760 |.101 -8.269 168 .000
Hasil assumed
Belajar [Equal variance -8.269  62.424 .000
not assumed

Mengacu pada hipotesis dengan ketentuan
bahwa H diterima jika Sig: p>0,05 sedangkan
H, diterima jika Sig: p®,05. Berdasarkan tabel
4.4 dapat dilihat bahwa hasievene test
homogenitagpada kolom sig: p = 0,101 yang
menunjukkan Sig: p>0,05 sehinggaditerima
atau variasi pada tiap kelompok sama
(homogen). Jadi pada uji homogenitas nilaFpos
test antara kelakontrol dan kelas eksperimen
mempunyai variasi pada tiap kelompok sama
(homogen).
1. Uji Perbedaan Rateata NilaiPosttest

Uji perbedaan rateata bertujuan untuk
melihat kemampuan akhir siswa pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Karena sampel
tersebut variasi pada tiap kelompok sama
(homogen) maka dilakukan uji perbedaan-rata
rata dengan uji atauindependensampe ttest.
Adapun bentuk hipotesis dari uji perbedaan
ratarata adalah sebagai berikut.

A | \

Ho = kemampuan akhir siswa pada kelas kontrol
= kemapuan awal siswa pada kelas eksperimen.

H: = kemampuanakhir siswa pada kelas
kontr ol I kemapuan
eksperimen.

Uji perbedaan rateata yang dilakukan
yaitu dengan ujt menggunakan bantuan
software SPSS 21 for windowsengan
ketentuan Kl diterima jika Sig. (Zailed) lebih
dar i 0,08. Dari hasil perhitungan dengan
menggunakarsoftware SPSS 21 for windows.
Mengacu pada hipotesis dengan ketentuan H
diterima jikaSig. (2tailed)l ebi h dar i
dan H diterima jikaSig. (2tailed) kurang dari
U = 0, 05.
menunjukkan hasil perhitungan perbedaanrata
rata dataposttest kelas kontrol dan kelas
eksperimen dengan menggunakant ujengan
taraf signifikanstwo taileddidapatkan nilaP-
value (Sig. 2ailed) = 0,000 yang berariig.
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(2-tailed) kur ang d 8,05/ Kordisi = nilai pretest kelas kontrol dan kelas
demikian menunjukan bahwa Hitolak dan H eksperimen. Jika dibandingkan antara-rata
diterima yang berarti terdapat perbedaan nilai pretest dimana kelas  kontrol
kemampuan akhir antara kelas kontrol dan kelas mengahsilkan rateata nilai pre-test 56.86
eksperimen diterima. Jadi pada uji perbedaan sementara kelas eksperimen g&msilkan

ratarata datgposttestkelas kontrol dan kelas ratarata nilaipre-test57.71. Peningkatan dapat
eksperimen  mertiki perbedaan yang dilihat pada diagram 4.5 sebagai berikut:
signifikan antara kemampuan akhir siswa pada Berdasarkan perhitungamre-test pada
kelompok kontrol dan siswa pada kelompok analisis data kuantitatif menghasilkan bahwa
eksperimen. kedua kelas memiliki kemampuan awal yang
sama dilakukan perhitungan dfi atau
Uji Hipotesis Penelitian perbedaan rateata pada nilaipre-test kelas
Uji Hipotesis Rumusan Masalah 1 kontrol dan nilai pre-test kelas eksperimen
Rumusan masalah 1 penelitian ini adalah  untuk melihat perbedaan raiatapre-testpada
untuk mengetahui perbedaan yarigngikan kedua kelompok. Bentuk hipotesis dari uji
antara hasil belajar sebelunpré-tes) pada perbedaan rateata adalah sebagai beriku
siswa kelas X JB SMK Pariwisata Harapan Ho= Tidak terdapat perbedaan antara nilai
Denpasar dalam mata pelajaran boga dasar yang pre-testpada kelas kontrol dengan kelas
menggunakan model pembelajacoperative eksperimen.
scriptdan yang tidak menggunakan. Nilai yang  Hi; = Terdapat perbedaan antara npae-test
dibandingkan untuk mengdtai perbedaan pada kelas dntrol dengan kelas
tersebut yaitu dengan membandingkan-rata eksperimen.

Tabel 3Hasil Independent Samples Test

Levene's Test for [t-test for Equality of Means
Equality of
\Variances
IF Sig. T Df Sig. (2tailed)
Equal variancg2.113 151 400 |68 .691
lLasibelai assumed
astibelajar Equal variance 400 [63.611 |.691
not assumed
Mengacu pada ketentuan bahwaditerima Uji Hipotesis Rumusan Masalah 2
jika Sig: p>0,05 sedangkan Hiterima jika Sig: Rumusan masalah 2 dari penelitian ini
p<0,05. Berdasarkan pada tabel 4.5 adalah untuk mengetahui perbedaan yang
menyebutkan bahw&-value (Sig. Zailed) = signifikan antara téi pre-testdan nilaiposttest
0,691 yang | ebih dari phdasiswa ketsSX IJB GMKdParivisataddardapan Si
p>0,05 sehingga 4tliterima atau nilapre-test Denpasar dalam mata pelajaran boga dasar yang

kelas kontrol dan kelas eksperimen tidak tidak menggunakan model pembelajaran

memiliki perbedaan. Jadi nilgre-test antara cooperative script.Siswa yang mengikuti tes

kelas kontrol dan kelas eksperimen tidak sebanyak 35 siswa. Nilai yang dibandingkan

memiliki perbedaan atau mempunyai untuk nengetahui peningkatan yang signifikan

kemampuan awal yang hampir sama. di kelas kontrol yaitu dengan membandingkan
nilai pre-testdengan nilaiposttest Data nilai
pre-test dan posttest kelompok kontrol telah
terlampir.
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Nilai ratarata pre-test yang diperoleh
sebelum siswa kelakontrol diberi perlakuan
yaitu 56.86 sedangkan
perlakuan  berupa model pembelajaran
konvensional oleh guru menjadi 62.28.
Peningkatan rateata di kelas kontrol yaitu

sebesar 5.42 dengan skala yang digunakan nilai antara dua variabel

maksimal 100.
1. Uji Korelasi

Uji korelasi bertujuan untuk mempelajari
pola dan mengukur hubung&eeratan secara
statistik antara dua variabel atau lebih. Pada
sampel ini yaitu untuk mengetahui hubungan
antara  sebelum menggunakan model
pembelajaran  pre-tes) dan sesudah
menggunakan model pembelajargrogttes).
Bentuk hipotesis dari uji korelasi adalah sebagai
berikut:

Ho = tidak ada hubungan peningkatan hasil
belajar antara sebelum menggunakan
model pembelajaran pfe-tes) dan
sesudah menggunakan model
pembelajaran pod-tes) pada kelas
kontrol.

ada hubungan peningkatan hasil belajar
antara sebelum menggunakan model
pembelajaran pre-tes) dan sesudah
menggunakan model pembelajarpogt
tes) pada kelas kontrol.

Dengan ketentuanddliterima jikaSig.lebih
dari U 0 , Odierinsagika&ig.t a
kurang dari U 0,05
dilakukan yaitu dengarpaired sample -test
menggunakan bantuasoftware SPSS 21 for
windows Dari perhitungan dengan
menggunakarsoftware SPSS 21 for windows,
dgpat dilihat pada tabé.

Hi

Tabel 4Uji Korelasi Kelas Kontrol
Paired Samples Correlations
N |Correlation
35 [.941

Sig.
.000

PreTest §

Pair 1 PostTest

Mengacu ketentuan Hditerima jika Sig.
l ebih dari U
Siggkurang dari U
dapat dilihat bahwa hasil perhitungan uiji
korelasi kelas kontrol pada kolo8ig.= 0.000
yang berarti kurang
tesebut dapat dinyatakan o Hditolak dan
menerima H. Jadi pada uji koraki pada kelas
kontrol menunjukkan bahwa ada hubungan

da
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peningkatan hasil belajar antara sebelum
menggunakan model pembelajarapreftes)

konvensional gosttes).

Pada tabel 4.6 terdapat kol@awrrelation(r)
untuk mengetahui rentang koefisien korelasi
tersebut maka harus
memperhatikan beberapa ketentuan sebagai
berikut :

RentangKoefisien Korelasi

0.007 0.20 Hubungan yang sangat kecil dar
bisa diabaikan (sangat tidak erat

0.217 0.40 Hubungan yang kecil (tidak erat)

0.417 0.70 Hubungan yangukup erat

0.717 0.90 Hubungan yang erat

0.917 1.00 Hubungan yang sangat erat

Correlation (r) pada tabel tersebut sebesar
0,941 yang termasuk dalam rentang koefisien
korelasi 0.911.00 yang berarti bahwa terdapat
hubungan yang sangat erat pada dua variabel
atau terdapat hubungan yang cukup erat antara
sebelum menggunakan model pembelajaran
(pretes) dan sesudah menggunakan model
pembelajaran konvensionapdsttes). Untuk
mengetahui berapa besar sumbangan model
pembelajaran yang diterapkan terhadap
perubahan hasil belajar pada kelas kontrol yaitu
dengan cara mengkuadratkaorrelation (r).
malihatbahwa sumbangan model pembelajaran
konvenslidnali terh&dapr perubatamn hasiy belajgr
pada kelas kontrol adalah 0,944.0,88 (88%).
Jadi pada kelas kontrol terdapat hubungan yang
cukup erat antara sebelum menggunakan model
pembelajaran konvensional demg sesudah
menggunakan model pembelajaran
konvensional sebesar 88% peningkatan hasil
belajar dikarenakan model pembelajaran yang
diterapkan dan sisanya 12% disebabkan oleh
faktor lain.

1. Uji Perbedaan Rateata Nilai Pre-test &
PosttestKelas Kontrol
Uji perbedaan rateata bertujuan untuk

£ ditddimaDjika s enelibai peepedaan kemampuan awal (rpled-
0, 0 5 tesBdan kemagnguarkakhir (nitpesties)ipada . 6

kelas kontrol. Berdasarkan analisis data
kuantitatif sampel nilaipre-test dan posttest
kejas kgntrel menunguian hahwatg hognagen
maka dilakukan uji perbedaan ratta dengan
uji-t satu arah dengapaired sample -test,
karena kedua sampel memiliki hubungan dan
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telah diuji pada uji korelasi. Bentuk hipotesis

dari uji perbedaan ratata adalah sebagai

berikut ini:

Ho = nilai posttestk e | a s
test kelas kontrol

H: = nilai posttestkelas kontrol > nilapre-
testkelas kontrol

k o piter o |
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Uji perbedaan ratsata dilakukan yaitu
dengan ujit paired sample-testmenggunakan
bantuansoftware SPSS 21 favindowsdengan
ketentuanl baditerima jikaSig.l ebi h dar i
0,05. Dari hasil perhitungan dengan
menggunakarsoftware SPSS 21 for windgws
dapat dilihat pada tabEdan 6berikut ini.

Tabel 5StatistikNilai Pre-testPosttestKelas Kontrol

Paired Samples Statistics

[Mean N Std. Deviation|Std. Error Mea
Pair 1 PreTest [56.8571 |35 10.07952 1.70375
PostTest |62.2857 |35 12.02588 2.03275

Tabel 6Hasil Uji-t Pre-testPosttestKelas Kontrol

Paired Samples Test

Paired T Df Sig. (3
Differences tailed)
[Mean
|Pair 1 PreTest PostTest |-5.42857 [-7.529 [34 .000
Selisih ratarata (mear) nilai antargpre-test Nilai ratarata pre-test yang diperoleh

dan posttestadalah 5.428 (rateata lihat tabel
4.7 dan selisih rateata lihat pada tabel 4.8). Dari
tabel 4.8 dapat dilihat bahwa hasil -tujkelas
kontrol pada kolonSig.(2 tailed)= 0.000 yang
kurang dari U = 0.05.
bahwa H diterima jika Sg: p>0,05 sedangkan
H, diterima jika Sig: p<0,05 maka dari hasil
tesebut Hditolak dan menerima H/ang berarti
nilai posttestkelas kontrol lebih besar daripada
nilai pre-test kelas kontrol. Jadi pada kelas
kontrol terdapat peningkatan hasil belajaws
antara sebelum dan sesudah mengikuti
pembelajaran dengan model pembelajaran
konvensional yang biasa diterapkan oleh guru

Uji Hipotesis Rumusan Masalah 3

Rumusan masalah 3 dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui perbedaan yang
signifikan antara nilgpre-testdan nilaiposttest
pada siswa kelas X JB SMK Pariwisata Harapan

Denpasar dalam mata pelajaran boga dasar yang

menggunakan model pembelaarcooperative
script. Siswa yang mengikuti tes sebanyak 35
siswa. Nilai yang dibandingkan untuk
mengetahui peningkatan yang signifikan di kelas
kontrol yaitu dengan membandingkan nipae-
testdengan nilaposttest Data nilaipre-testdan
posttestkelompok eksperimen telah terlampir.

sebelum siswa kelas eksperimen diberi
perlakuan (model pembelajaran konvensional)
yaitu 57.71 sedangkan setelah diberikan
perlakuan  berupa model pembelajaran
chbpanative sctip olphapdnaliti enjade 831141 a n
Peningkatan rateata di kelas eksperimen yaitu
sebesar 25.43 dengan skala yang digunakan nilai
maksimal 100.
1. Uji Korelasi

Uji korelasi bertujuan untuk mempelajari
pola dan mengukur hubung&eeratan secara
statistik antara dua variabel atau lebih. Pada
sampel ini yaitu untuk mengetahui hubungan

antara  sebelum menggunakan model
pembelajaran  pre-tes) dan sesudah
menggunakan model pembelajaran

konvensional josttes) pada kelas eksperimen.

Bentuk hipotesis dari uji ketasi adalah sebagai

berikut:

Ho = tidak ada hubungan peningkatan hasil
belajar antara sebelum menggunakan

model pembelajaran pfe-tes) dan

sesudah menggunakan model
pembelajaran posttes) pada kelas

eksperimen.

H: = ada hubungan peningkatan hasil belajar
antara sebelum menggunakan model
pembelajaran pre-tes) dan sesudah
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menggunakan model pembelajarpogt yaitu dengan cara mengkuadratkaorrelation

tes) pada kelas eksperimen. (. Terlihat bahwa sumbangan model
Uji korelasi yang dilakukan yaitu dengan paired pembelajaran cooperative script terhadap
sample ttest menggunakan bamatu software perubahan hasil belajar pada kelas eksperimen
SPSS 21 for window®ari perhitungan dengan adalah 0,887 = 0,78 (78%). Jadi pada kelas
menggunakarsoftware SPSS 21 for windows, eksperimen terdapat hubungan yang erat antara

dapat dilihat pada tabét sebelum menggunakan model pembelajaran
cooperative script  dengan sesudah
Tabel 7Uji Korelasi Kelas Eksperimen menggunakan model pembelajar@operative
Paired Samples Correlations script sebesar 78% peningkatan hasil belajar
N [Correlation Sig. dikarenakan model pembedaan cooperative
Pretes; 35 |.887 .000 script yang diterapkan dan sisanya 22%
Pairl & disebabkan oleh faktor lain.
Postes
1. Uji perbedaan ratmata nilai pre-test &
Mengacu ketentuan dtiterima jika Sig. lebih posttestkelas eksperimen
dar i U = 0, Odierinsadika&ig.t ar a UjiHperbedaan rateata bertujuan untuk
kurang dari U = 0, 05. melihagpededaar kemampyap amal (& 9 dap

dilihat bahwa hasil perhitungan uiji korelasi kelas tes) dan kemampuan akhir (nilposttes) pada
kontrol pada kolonSig. = 0.000 yang berarti kelas eksperimen. Berdasarkan analisis data
kurang dhr i U = 0. 05 mak a kagniitatif sampglsnilajpre-tesgdarepesitest
dapat dinyatakan Hditolak dan menerima H kelas eksperimen menunjukan bahwa data
Jadi pada uji korelasi pada kelas eksperimen homogen maka dilakukan uji perbedaan-rata
menunjukkan bahwa ada hubungan peningkatan dengan ujit satu arah denggpaired sample-t
antara sebelum menggunakan model test, karena kedua sampel memiliki hubungan
pembelajaracooperative scriptiengan sesudah ~ dan telah diuji pada uji korelasi. Bentuk
menggumakan model pembelajaramoperative ~ hipotesis dari uji perbedaan ratta adalah

script. sebagai berikut ini:
Correlation(r) sebesar 0,887 yang termasuk Ho = nilaiposttestk e | as ek s pprei men
dalam rentang koefisien korelasi 0:000 yang testkelas eksperimen
berarti bahwa terdapat hubungan yang erat pada Hi = nilai posttestkelas eksperimen > nilaire-
dua variabel atau terdapat hubungan yang erat testkelas eksperimen
antara dua variabletau terdapat hubungan yang Uji perbedaan rateata dilakukan yaitu

erat antara sebelum menggunakan model dengan ujit paired sample-testmenggunakan
pembelajaran  pre-tes) dan sesudah  bantuansoftware SPSS 21 for windodsngan

menggunakan model pembelajaooperative ~ ketentuan ldi t er i ma ji ka Si g.
script (posttes). Untuk mengetahui berapa 0,05. Dari hasil  prhitungan  dengan
besar sumbangan model pembelajaran menggunakarsoftware SPSS 21 for windgws
cooperative script yang diterapkan terhadap  dapat dilihat pada tab8ldan 9berikut ini.

perubahan hasil belajar pada kelas eksperimen

Tabel8 Statistik NilaiPre-testPosttestKelas Eksperimen

Paired Samples Statistics

IMean N Std. Deviation|Std. Error Mea
Pair 1 Pretest [57.7143 |35 7.70245 1.30195
Posttest 183.1429 |35 8.83557 1.49348
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Tabel9 Hasil Uji-t Pre-testPosttestKelas Eksperimen

Paired Samples Test

‘Paired T Df Sig. (2
Differenceg tailed)
Mean

|Pair 1 PreTesi PostTeqd-25.42857 |-36.788 (34 .000

Selisih ratarata (mean) nilai antaire-test
danposttestadalah 8.42 (ratarata lihat tabel 9
dan selisihratarata lihat pada tabel 10). Dari
tabel 10dapat dilihat bahwa hasil tiji kelas
eksperimen pada kolor8ig.(2 tailed)= 0.000
yang kurang dar.i U
ketentuan bahwa Hditerima jika Sig: p>0,05
sedangkan Hdi t er i ma | i ka
dari hasil tesebut fHditolak dan meneriméd;
yang berarti nilaiposttest kelas eksperimen
lebih besar daripada nilaipre-test kelas

eksperimen. Jadi pada kelas eksperimen terdapatsama,

peningkatan hasil belajar siswa antara sebelum
dan sesudah mengikuti pembelajaran dengan
model cooperative scripyang diterapkan oleh
peneliti.

Uji Hipotesis Rumusan Masalah 4

Rumusan masalah 4 penelitian ini adalah
Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan
antara nilaposttestpada siswa kelas X JB SMK
Pariwisata Harapan Denpasar dalam mata
pelapran boga dasar yang menggunakan model
pembelajarancooperative scriptdengan yang

tidak menggunakan. Nilai yang dibandingkan
untuk mengetahui perbedaan tersebut yaitu
dengan membandingkan ratga nilaiposttest
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Jika
dibandingkan antara ratata nilai posttest
didan® kelas kerdgrol gnerghasilkpna rddda
nilai posttest62.28 sementara kelas eksperimen

S i menghagilkarfata @t nilaipaskiest83.14.

Berdasarkan perhitungapre-test pada
analisis data kuantitatif menghasilkan bahwa
kedua kelas memiliki kemampuan awal yang
dilakukan perhitungan -tji atau
perbedaan rateata pada nilaiposttest kelas
kontrol dan nilai posttest kelas eksperimen
untuk melihat perbedaan ratataposttestpada
kedua kelompok. Bentuk hipotesis dari uji
perbedaan rateata adalah sebagai berikut:

Ho = Tidak terdapat perbedaan antara rplagt
test pada kelas kontrol dengan kelas

eksperimen.

H. = Terdapat perbedaan antara npaisttest
pada kelas kontrol dengan kelas
eksperimen.

Tabel1l0Hasil Uji Nilai PosttestKelas Kontrol & Kelas Eksperimen

Independent Samples Test

Equality
Variances

Levene's Test fit-test for Equality of Means

0

F Sig.

T Df Sig.

tailed)

(2Mean
Difference

Equal variance2.760 |.101

assumed

-8.269 68 .000 -20.85714

Hasil Belaja .
Equal variance

not assumed

-8.269 62.424 .000 -20.85714

Mengacu pada ketentuan bahwao, H
diterima jika Sig: p>@5 sedangkan Hliterima
jika Sig: p<0,05. Berdasarkan pada tabel 4.12
menyebutkan bahwR-value (Sig. Zailed) =
0,000 yang kurang
Sig: p<0,05 sehingga Hliterima atau terdapat

perbedaan antara nilgiosttest pada kelas

kontrol dengan kelas eksperimen. Jadi nilai
posttest antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen  memiliki  perbedaan  atau

d a r i methpuryai RemArpuaryakhir gangtberbedar t i
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Untuk mengetahui model pembelajaran
mana yang lebih memberi pengaruh terhadap
hasil belajarsiswa pada matedgaucedi mata
pelajaran boga dasar, maka dilakukart gjtu
arah {ndependent Samples Tedéngan bentuk
hipotesis sebagai berikut:

Ho = Nilai posttestk e | a s
posttestkelas kontrol

H: = Nilai posttestkelas eksperimen > niali
posttestkelas kontrol

Dapat dilihat pada tabel 4.12 bahwa
value (Sig. Zailed) sebesar 0.000 yang berarti
kurang dari U = gditotak
dan menerima H Jadi didapatkan bahwa nilai
posttest kelas eksperimen lebih besar
dibandingkan nilaposttestkelas kontrol.

Kelas kontrol memiliki rataata nilaipre-
test 56.86 dan nilaiposttest 62.28, selisih
antara nilaiposttest dan nilai pre-test kelas
kontrol adalah 5.42 dengan skala yang
digunakan nilai maksimal 100. Kelas
eksperimen memiliki rateata nilai pre-test
57.71 dan nilaiposttest 83.14, selisih antara
nilai posttest dengan nilai pre-test kelas
eksperimen adalah 25.43 dengan skaagy
digunakan nilai maksimal 100. Selisih nilai
posttest antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen adalah sebesar 20.86 dapat dilihat
pada tabel 4.12 pada kolomean difference.
Dari hasil tersebut menunjukan ratta kelas
eksperimen lebih besar 20.86ard dapat
disimpulkan bahwa pada akhir penelitian siswa
pada kelas eksperimen memiliki kemampuan

akhir atau hasil belajar yang lebih iba
dibandingkan kelas kontrol.
Peningkatan Hasil Belajar pada Kelas

Kontrol

Berdasarkan perhitungan data kuahifita
yang diperoleh, data nilpire-testdanposttest
pada kelas kontrol homogen. Selain itu kedua
data tersebut saling berhubungan dan telah diuiji
melalui uji korelasi, maka digunakan -ji
berdasarkan perhitungan dengan menggunakan
bantuansoftware SPS31 for windowdidapat
nilai P-value(Sig. 2tailed) sebesar 0.000 yang
nilainya kurang dar i
demikian, terdapat peningkatan hasil belajar
yang signifikan di kelas kontrol.

Peningkatan hasil belajar yang signifikan di
kelas kontrol salah satunya karena model
pembelajaran yang digunakan sudah sering
diterapkan oleh guru dalam mengajar kelas
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tersebut. Peningkatan hasil belajar yang
signifikan pada kelas kontrol juga diding

oleh kinerja guru yang maksimal dalam
pembelajaran. Guru yang melaksanakan
pembelajaran yang maksimal akan merangsang
siswa untuk aktif dalam proses belajar

ek sper i menmgajad Seldinl i pengalaman mengajar

seorang guru juga sangat berpengaruh terhadap
cara matransfer materi kepada siswa sehingga
mudah dipahami dan dimengerti.

Peningkatan Hasil Belajar pada Kelas
d aBkgperimens i | t esebut H
Berdasarkan data  kuantitatif  yang

diperoleh, data nilgdre-testdanposttestpada
kelas eksperimen homogen. Selain itu kedua
daa tersebut saling berhubungan dan telah diuji
melalui uji korelasi, maka digunakan -tiji
berdasarkan perhitungan dengan menggunakan
bantuansoftware SPSS 21 for windodislapat
nilai P-value(Sig. 2tailed) sebesar 0.000 yang
nil ainya kur ang Dedgarr i
demikian, terdapat peningkatan hasil belajar
yang signifikan di kelas eksperimen.
Peningkatan hasil belajar yang signifikan di
kelas eksperimen salah satunya karena model
pembelajaran cooperative  script yang
digunakan tersebut lebih efektfin efisiennya
model ini jika diterapkan khususnya dalam
mata pelajaran boga dasar karena dalam model
ini siswa yang kurang pintaerdorong untuk
tetap berbuat. Selainitu dapat pula
meningkatkan atau mengembangkan
keterampilan berdiskusi, memudahkanwsis

Ce

melakukan interaksi sosial, siswa lebih
menghargai ide orang lain, dan dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
siswa.

Dengan model pembelajararooperative
script membuat seluruh siswa ikut aktif dalam
pembelajaran yang diberikan, selain siswa
juga dirangsang untuk melatih kekompakan
dalam memecahkan masalah sekaligus
mereview materi pelajaran yang telah
diberikan. Dengan dilibatkannya siswa secara
langsung dalam pembelajaran tersebut akan
mémbuat mérek@ Sebih niudah gneemahami
materi pelgaran yang diberikan sekaligus
menjadi salah satu faktor yang mendukung
peningkatan hasil belajar siswa. Selain itu,
peningkatan hasil belajar yang signifikan pada
kelas eksperimen juga didukung dengan
pembelajaran yang menarik dan kinerja peneliti
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sebagi guru yang maksimal dalam
pembelajaran. Guru yang melaksanakan
pembelajaran yang maksimal akan merangsang
siswa untuk aktif dalam proses belajar
mengajar.

Perbedaan Peningkatan Hasil Belajar Kelas
Kontrol dan Kelas Eksperimen

Pembelajaran di ket kontrol maupun
kelas eksperimen mengalami peningkatan yang
signifikan. Setelah diketahui peningkatan yang
signifikan pada kedua kelas tersebut, maka
peneliti mencari perbedaan peningkatan kedua
kelas tersebut untuk mengetahui mana yang
lebih signifikan peningkatan hasil belajarnya.
Kelas kontrol yang menggunakan model
pembelajaran konvensional memiliki ratgta
nilai pre-test 56.86 dan nilaiposttest 62.28,
selisih antara nilaposttestdengan nilaipre-
testkelas kontrol adalah 5.42 dengan skalagyan
digunakan nilai maksimal 100. Pada kelas
eksperimen memiliki rateata nilai pre-test
57.71 dan nilaiposttest 83.14, selisih antara
nilai posttest dengan nilai pre-test kelas
eksperimen adalah 20.86 dengan skala yang
digunakan nilai maksimal 100.

Berdasarkan perhitungamre-test pada
analisis data kuantitatif menghasilkan bahwa
kedua kelas memiliki data yang homogen dan
memiliki kemampuan awal yang sama, maka
dilakukan perhitungan uji atau uji perbedaan
ratarata satu arahidependent samplé-tes)
pada nilaiposttestkelas kontrol (dapat dilihat
pada tabel 4.5) dan nilaposttest kelas
eksperimen (dapat dilihat pada tabel 4.6) dan
hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.17 bal®wa
value (Sig. Zailed) sebesar 0.000 yang berarti
kurang dari U = 0.05
bahwa nilai posttest kelas eksperimen lebih
besar dibandingkan nilpbosttestkelas kontrol.

Kelas kontrol memiliki rataata nilaipre-
test 56.86 dan nilaiposttest 62.28, sksih
antara nilaiposttest dan nilai pre-test kelas
kontrol adalah 5.42 dengan skala yang
digunakan nilai maksimal 100. Kelas
eksperimen memiliki ratsata nilai pre-test
57.71 dan nilaiposttest 83.14, selisih antara
nilai posttest dengan nilai pre-test kelas
eksperimen adalah 25.43dengan skala yang
digunakan nilai maksimal 100. Selisih nilai
posttest antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen adalah sebesar 20.86 dapat dilihat
pada tabel 4.12 pada kolomean difference.
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Dari hasil tersebut menunjukaatarata kelas
eksperimen lebih besar 20.86 dan dapat
disimpulkan bahwa pada akhir penelitian siswa
pada kelas eksperimen memiliki kemampuan
akhir atau hasil belajar yang lebih baik
dibandingkan kelas kontrol.

Perbedaan peningkatan hasil belajaisi
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen
kemungkinan disebabkan oleh penerapan
model pembelajaramcooperative scriptpada
kelas eksperimen, sementara proses
pembelajaran pada kelas kontrol menggunakan
model pembelajaran konvensional. Hal tersebut
terlihat saat melakukan percobaan atau
penelitian siswa pada kelas eksperimen lebih
menikmati pembelajaran yang diberikan karena
selain dilibatkan secara langsung dalam
pembelajaran tersebut, model pembelajaran
tersebut juga sangat menarik diterapkan
sehinggamereka tidak merasa jenuh dengan
pembelajaran pada umumnya yang hanya
menerima materi dari guru saja tetapi model

pembelajaran cooperative  script lebih
menekankan model pembelajaran yang
menyenangkan sehingga siswa mudah

menyerap materi pembelajaran yarigedikan.
Pada kenyataannya hasil korelasi kelas
kontrol (88%) lebih tinggi dibandingkan kis
eksperimen (78%). Karena pada kelas kontrol
model pembelajaran konvensional yang
digunakan sudah sering di terapkan guru dalam
mengajar kelas tersebut, sagkan pada kelas
eksperimen kurangnya waktu pembelajaran dan
situasi kelas yang pada saat itu tidak
mendukung. Pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen menggunakan 35 sampel pada
masingmasing kelas dikarenakan beberapa

msarkpel (stb\ea) adh yadgi sakit dgn gikol a n

kegiatan wajib yang dilakukan sekolah.

Simpulan

Berdasarkan  hasil  penelitan  dan
pembahasan pada bab sebelumnya dapat ditarik
kesimpulan bahwa :

1. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara nilai pretest kelas yang
menggunakan model pdrmlajaran
cooperative scriptdengan yang tidak
menggunakan. Dengan kemampuan awal
pada kelas kontrol sebes&6.86 dan
kelas eksperimen sebesar 57.71.

2. Terdapat peningkatan hasil belajar siswa
pada kelas yang tidak menggunakan
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model pembelajaramwooperative script
dengan rata rata peningkatan sebesar
5,42 atau dalam persentase sebesar 5%
dengan taraf signifikansi sebesar 0.000.

3. Terdapat perbedaan yang signifikan
peningkatan hasil belajar siswa pada
kelas yang menggunakan model
pembelajararcooperative scriptdengan
menggunakan model pembelajaran
konvensional memiliki ratsata nilai
pre-test56.86 dan nilaiposttest 62.28,
selisih antara nilaposttestdengan nilai
pre-testkelas kontrol adalah 5.42 dengan
skala yang digunakan nilai maksiniglO.

4. Terdapat perbedaan yang signifikan pada
hasil posttest antara kelas yang tidak
menggunakan model pembelajaran
cooperative scrippada kelas eksperimen
memiliki ratarata nilaipre-test57.71 dan
nilai posttest83.14, selisih antara nilai
posttest dengan nilai pre-test kelas
eksperimen adalah 20.86 dengan skala
yang digunakan nilai maksimal 100
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